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KATA PENGANTAR

Prrj r dan Syukur penulis panj

liarena dengan iahEat_ dan petu

rrenye Iesaikan penyr-tSrln nakaiah in i
Haka.Iah ini nembahas tenr-anEl ,

aL !'.an k ep a

nju.!l-Nya

"Ans 151S

da .{11an SUT,

pen,rJ-is Capa'-

RFitic q,Pd rlc-

SFP sebaeai Hodei proeran penbtavaan P erld id iL:an" - Intinya
makalah in j. nerrgkaji mengenai K.onsep dasar Sp4 sebagai. modeL

Program Penbiayaan penciidikan, faktor-faktor yang

mempen{aruhi penerapan Sp4 s:bagai nodel program peinbiayaan

Pendidil.:an dan penliel-o1aan Dana Sumbangan pembinaan

Pendi.,likan sebagai nod=J. progran peubiayaan pendidikan.

t{ocie1 Program pembiayaan pendidikan seperti : Sp4 dan

SPP merumuskan kaj ian yang anat strateEis dalam pembiayaan

pendidikan. Faktor pembiayaan pendidikan nerupakan saLah

satu bidane pokok dalan administrasi pendidikan. Ki.La

nenyadari bagainanapun besarnya suatu usaha, kalau tidak
,l i,lukung oleh pengeloLaan ,laria yang baik, suIiL r:niuh

!n?ncapar. hasil yang ef ekli.f dan ef isien. CIeh karerra it:r,
Dengelcla.a. da:ia yang bail"l a*:a.*_ diperlukan delan sisl:em
perencarraan dan pelaksanaan suatu Frogram.

Sehuburrgan dengan haL !ersebut- di ai-as, makalah ini
dapat dijadikan sebagai salah satu rujukan atau bahan

diskusi terri-ang kaj ian perbiayaan pendidikan bagi paia

adninistrator pendidikarr atau para ahli yang mendalaoi

b id ang adninist-rasi pendid j.kan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A . Lat-a r Be iakane Hasalahr

Pada pergurr-ran tingEli di Indonesia sebelum tahun

i975 mengunakan sistem penganggaran yanEi d j.sebut- denEian

'' line item budget" at-au " line budBeL" at-au anggaran

konvensi.onal atau tradisicnai. Line iten budget ini
berorirret-as:- kepada irrput yarrg di.masukkan ke dalam suatu

orEiarrisasi darr ciangan sistem buciget ini tidak_ dapat

me I ihat- outputnya secara konkrit.
Dai.am penyusunan arrEigaran ci+rrgen EengEiurrakan li.rre

ilem budgef- para administrator pendidikan hanya nelihaf_

junlah tr.rtal dana yanEi diperiuk-an dalan suatu organisasi

tanpa uelihal adanya hubungan dengan penge).uaran yang

diharapkarr.

Pinpirran Dipdikbr:d melakuliari perrilaian terriang

anggaran yang bersifat k(-rrrvenSional- dan terny-a'"a bahr.ra

sistgrr penFjangEa.ra.n ini kurang ef ei..rii ci a.-r eiisien. 0ieh

karena rtu, p, j-riFinan Depdik--oud dengari Sk- nya N.-,.

N|AO/U/' 1975 telah meneLaphan progran penganggaran denElarr

rrenggunakan nodel Sistem Peren:anaan dan ?eny::sunan

Progran dan Penggararr (SP4) yang diberlal.:ukan uniuk

D irekiorat Jenderal Pendidikaa Ti.riggi.

SP4 yanEl diterapkan pada Ditjen Dikti menggunakan

pendekatan sistem. Artinya, daLam nenerapkan SP4 ini kita
harus nempunyai wawasan secara kor,rprehensif atarl d.nga,n

I



dalan aspek intern maupun ekste

t idak larrElsungl t-erhsdap inasaiah
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b=r:r.:rientasr keparja

Setiap Frogram harus

rre:np unya i nisi te:lenr,u.

Oieh karena iiD, pe.rgajuarr anggaran yai-lg ,ji-dasar!,.an

nodei SP4 harus sesuai dengan Rencarra Induk PenCienbangan

(RIP) Perguruan Ting3i yang bersangkuian.

Daian nrenerapkan SP4 in i nemeriuiaii t-eitaea

profesionai untuk menganalisis pek-rrjaan proyek.

Sedangkan tenaga ahli ki.ta Essih kurang. Disanping, itu

5F4 beriandasan pada filosofis yang rasional sedangkail

Incionesia berlandasan filosofis Pancasi La.

Disamping itu, dana pengelolaan pendidi.kan yang

Lrersif at rutin dapat juga dibiayai oleh Dana Penbinaan

Pendidikan atau Sumbangan Pembinaan Pendici ikan (DPP,zSPP).

Pengelolaan DPP/3PP ini didasarkan atas keputusan bersa$a

aniara Henteri Pendidikan dan Kebudayaan dengan Henteri

Keuangan tanggal 13 September 1386 No. 0623,2K,r1985 dan

ti.;. 307iKHL 03./1S8A Le!.:8,1A 5,erai'-,:ren Sunbangan Fembirraan

Pendidikan dan Dana Penurijang Pendidikan Perguruan

Tinggi.

Berdasarkan pandanElan tersebut di- atas, penulis

ingin nenganalisis kritis SP4 <ian SPP sebagai uodel

program pembiayaarr pemeri-niah.

rvllL l( UPI Pt,qP:JSiAfAAB
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B. Perumusan Hasalah

Berdasarkan konsep dasar SP4 dan SPP, penulis ingi.n

merrganalisis 'r,.rit-is 5?.i ,ja,-r SPP sebagai !:'-'de l- Frogra:-

pern'ciayaan pendidi-kan. lintuk merumuskan pernasalahannya,

penul-is nengajukan Fertanyaan-pertanyaan sebagai- berikut :

1. Bagaimanakah konsep dasar SP4 sebagai modeL progran

pembiayaan pendidikan ?

2. Apakah f a!,.tor-f aktor yarig merfiperiEiaruhi i:enerapan S!4

itu sebagai nodel progran penbiayaan Pendidit:an ?

3. Bagainanak-a.h penEielolaan Sumbangan Penbi.naarr

Pendijikarr sebagai. nodel, F,roEiran trenbiayaar,

p end i,j i. karr ?



BAB II
KONSEP DASAR SP4 SEBAGAI

}IODEL PROGRAX PEI.{BI AYAAN PENDI DT KAN

A. Penpertian

Planning, Programming and Budgeting System (ppBS)

atau Sistem Perencanaan, penyusunan program dan

Penganggaran (SP4) uerupakan istilah yang sudah banyak
dik-etahui oranEl, khususnya para adrinistrator perguruan
t-inggi. SP4 adalah suatu sisi_em yanEi terdiri dari t j.cia

komponen yaitu : PIannine. protrrammintr, anci Budeetind.
KetiEla konponen tersebut dikaitkan saLu cienElan yanEl lain
sehingga merupakan suatu keseluruhan yang utuh atau
komprehensif, dan keseluruhan yang ut_uh inilah yang

dimaksuci dengan sisten. Jadi Sp4 berorientasi pada

pendekatan sisteu.

Sehubungan dengan haI tersebut di atas. Sp4 adalah
suatu siste[r penyusunan angElaran yang berorientasi kepada

pendekaf-an sisLen, sehinElEia masing-masing konponennya

berkaitan satu sama Lain yanEl merupal.:an keseluruhan yang

utuh. Akan tetapi, SP4 merupakan suatu pendekaLan yang

t:mum dari suatu penElelolaan daiam pengambi.ian keputusan

untuk dilaksanakan pada nasa yang akan datang. Untuk

menEianbil kepuLusan ini diperiukan data yang yang lengkap

dan data ini nerupakan prasyarat dalan penyusunan

anggaran Eenurut SP4. Sp4 merupakan pendekatan sisteu

4
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dari ketiEla aspek perencanaan yaitu : planninE!,

Progranming dan Budgeting. Ketiga aspek ini sebelumnya

terpisah satu dengl8.n yarrg Iain. Terutana sekali antara
P ).ann ing dengan Budget ing . p lann ine berart i penentuan

tujuan dan arah dari suatu organisasi, mempertanyakan

mengenai a_pa yang ingin disapai. prnerannirrtr merupakan
penjabaran dalam bentuk berrda-benda ekoncmis yarLg harus
diinvestasikan untuk mencapai tujuan tersebut.
Hempertanvakan bagaimana har itu dapat ciicapai cialam

suatu kegiatan produktif seeara ekonomis. Sedangkan

Budtret'i nE adalah dimensi anEigaran dari benda_benda

ekonomis t-ersebut mempertanyakan berapa ongkosnya.

Henurut DR. Jujun S. Surisuuantri bahwa planning
adalah nanj awab pertanyaan mengenai apa yang ingin
dicapai, programming adalah menjawab pertanyaaan nangenai
bagai.mana haL itu dapat dicapai dalam suatu kegiatan
ekonomis, dan budgeling ialah mengenai berapa biayany*.

SP4 mengintegirasikan ker-ila aspek tersebut di a.tas

daLarr sel-..luah proses. Periu diketahui bah,;a inlegrasi
ket-ig'a- a.spek dalam SP4 adalah suai-u inf-egrasi fungsiorral.

SP4 adalah untuk menjamj.n realisasi dari usaha

bersana secara ef ekt-if dan efisien. Dengan Sp4 ini
diharapkan sebahaElian besar dari uasalah yang akan tinbul
dalam pelaksanaan dari kegitan yang akan melibatkan
banyak pihak dalan rangka kerjasana dapal diatasi.

/14 lL :X UPI tliR'P!.rllrr/ A,H

lHlT P,iOnnf,
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Jadi SP4 adalah suatu cara kerja yang sistemaLik,
logis dan integratif. Untuk itu, para ah1i. mengeaukakan

bebarapa pengertian tentang SF4 sebagai berikut :

1- Harry J. Hartley menyar_akan, ppBS is the conprehensive

budget as its najor couponent.

2. Frenont- E. Kast, James E. Rogenzneing menyatakan, ppBS

enphesiaes to plarrninEi nature of the budgeting proees

and f aei.Lit-ates the appropriati.on of fund on curreni
basis in the Light of arrticipat-ed taiai eost, for the
progran over its lige spon.

Prinsip-prinsip Sp4 adalah sebagai berikut :

1. Penentuan secara cermat tujuan yang ingin dicapai.
2. Penilaian dari setiap program da)-am rangka pencapaian

tujuan.

3. Penentr:an semua altetrtati.f cara unLuk rnenc,apai t_ujuan

yang diK"h.en,lak-i.

4. Menghli-ung semua inplik^asi bia.ya ,-lar! s:r t:..p

aiterrra-.-if untui": !ahun-tahun ],a.iEi ai.:a:. ii-_ar.;.
5. lLeng2ia!-1iy aaral-is-r _1;.ta:a srs!ir:3:._:s ra:i s3i:i,-ra

z,i=: :. 
= 

-. ii r,: ida=arr,-ar ile,:r: !ung3n- k-r.1., tungan oan b iaya
,l ar j. :ias ing-r,ra=ing kanponen.

6. Penentuan proElram dan rencana biaya jangka panjang.



C. Tuiuan

Sist--n Pereneanal:.r penyr-rsunan piogran dan
Pengangglarnn ner.Fun]'ai rujuan se.bagai ber.il.:ur_ :

1. Helihat masa daLan.. yang lebih jauh sehingga
program-program dapat berk^aitan satu dengan yang Iain
dalan rangka menca-pai f-ujr:an yang lebih Iuas yang

terdapat di calam penyusDnan suatu angEiaran.

2. Heabuaf- semua keEliatan darr sumber_sr:nber yang ada
seIaIu berorientasi pada peneapaian tujuan yang ieLah
ditetapkan.

3. Henyr:sun perencanaan yang mantap dan serasi a:_rtara
perencanaan, procrra, darr p engangEra rannya efeL:tifiras
dan efisiensi sehingga Eemungkinkan yang tinggi di
dalam pelaksanaannya.

D. Karakterisrik

Agar SP4 dap a.t- dilaksanakan secara efektif dan

efisien periu diperhatikan beberapa karakterisi-ik sp4

sebagai berikr:t:
1. Pendekatan Perencanaan l,{engElunakan pendekatan Si.stem.

Dalam penyusunan sua.tu perencanaan se Lalu
mengEiunakan pendekatan sisten. Dalan pendekatan sistem
ini, kita perlu aenElkaj i suatu permasaiahan secara
konprehensif yaitu memperhatikan hubunglan nasinEl_

masing konponen tersebut baik secara intern naupun

ekstern, terutama sekali yang ada kaitannya dengan

masalah yanEf sedang dihadapi.
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2 Berorientasi kepada ou tpu t
JusLifikasi atas suatu rencana atau proElraE

pembangunan dilaksanakan dengan uenpertimbangkan ouput

atau hasil yang dapaf_ diharapkan dari program itu.
0Leh karena itu, seti.ap rencana atau proelran harus

mempunyai misi sasaran yang jelas dan dirryatakan dalan
bentuk yang spesifik.
Bekerja berdasarkan Struktur progran yang Baku.

Program baku ini diadakan untuk Benjaga
perkembangan di masa yang akan datang yang ti.dak
terkendal ikan, atau berkembang seeara acak . Dengan

demikian pangajuan anEigaran untuk tiap proEiran harus

sesuai denElan Rencana Induk penElembanclan (RIp) yang

sudah ditetapkan.

Keseinbangan Antara 0tononi dan Fengarahan.

Dalan menggunakan SP4 harus ada keseimbangan yangi

wajar antara otononi yang ada setiap lerrbaga dan

pengarahan yang dilak^ukan ,-.ristr pihak atesan. Ha1 ini
dapat- berjalan dengan ac), any a sisten informasi yang

menEiElunakan prinsip "Bottour up" dan "Top down,,. Semua

ini i-ergantunEl pada ker_epatan, kelengk^apan dan

validitas informasi dan instruksi yang disalurkan
ne laIu i si.stem menogram.

Bekerja Berdasarkan Rencana Hengielinding (RoIIing
P lan )

SP4 dirancang untuk menerapkan prencanaan melaLui

mekanisme Konsep Prograr Operasi (KpO) dan Usul

5
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ProEiran(UP). Dengan adanya KpO dan Up naka setiap
kegiatan a1:au rencana pembanEiunan t idak bo leh
merupakan rencana yang Iepas dari rancana pembangunan

selanjrllnya. Kegiatan dan rencana sekarang harr:s
nnenjadi persiapan bagi reneana selanjulnya. prinsip
ini rnenj adi Iebih penting tlengan adanya prinsip
penElembangan perEluruan tinggi secara ,bertahap

bergilir" di.impLerrentasikan, karena setiap pergr_rruan

tinggi harus dapat mengajukan tahapan peut,angr.ln4nnya

secara jelas neIalr:i mekanisme KpC dan l_tp.

Setiap rencana denEian prinsip menggeLi.nding

bersifat dinanis, artinya seIalu disesuaikan darrgan

apa yang terjadi serta menyesuaikan KpO setiap tahun.

E. Struklur

1

Da.lan SP4 ada enpat struktur yai.tu :

Struk-tur Program

SuatD program harus disusun seeara sisr_emaf_i{ clan

sr.stemik untuk mancapai tujuan sistem

keseluruharr . At-u denEian kata lain, deskripsi
sistematik dan sisLemik_ dari input-input yang

diinvesLasikan untuk mencapai outpul dari suatu

secara keseluruhan. Struktur proglran j.ni terdiri

harus

sistem

dari
unsur-unsur proElram, dinana seLiap unsur prograE itu
menpunyai tujuan yang dirunuskan secara secara jelas
dan terperinci. tujuan unsur ini disebut juga dengan

Larget yarrEi lrurus drcapai.

ryllL;x .,P1 tri"qq$ilefllt,Iil.
t-lr7 P4.garc6
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2. Struktur Analisis prograu.

Henggunakan analisis sisten dalam struktur
analisis progratr. Hai ini akan menberi[.:arr jar.aban

mengenai jawaban altenat-if yang terbaik dalan mencapai

tujuan. IJntuk ir-u harus dicari aiternatif nanak-ah yang

terbaik dari sekian banyak alternat_if yang telah
di.susun

3. Sirr.rktur Perrbiayaan Jangka panjang.

Proyek penbiayaan jangka panjang adalah sesuatu
yang secara dinanis berubah sesuai denglan realitas
pei.aksanaan perencanaan. Seti.ap unsur progra$

mempunyai konsekuensi keuangan dalam mencapai tujuan
seperti tercantuE dalan struktur proElran. Dengarr

demikian, maka besaran tujuan dan pebiayaan harus
dikoreksi dan disesuaikan secara periodek. Atau

rencana anggaran harus disesuaikan dengan situasi yanEi

berubah.

4. Struktur DaLa iniormasi.

Gr:na mengadakan penyesr:aian biaya dengan si.tuasi
yang berr:bah, diperlukan strukl,ur data infornasi.
Dengan adanya dat,4 inforrrasi ini, maka organisasi
ciapat mengladakan koreksi dan penyesuaiarr atas rencana
yang telah disusun.



F. Lanakah-Lanpkah Pereneanaan Henuiut Sp4

Adapun langkah-langkah yang

menyusun suatu pereneanaan be rd asar kan

digamba.rkan dalam bagan sebagai berikut(1) (2)

(b)

untuk

dapal:

d i laku kan

teknik SP4

\o l

(s) (4 )

\t) (8)

Pc'l r !rc.-..^
kegiatan

I Survey dan Penentuan Tuj!.lan

Survey d i lanukan

d ikemiangkan yaii-
.1n*iL:l

ierhadap t,ii -" iiEi ,f3f:j

sebag;i

1n1 mefiyai'rEilirli

pekerj aan aia,l

:rreig::,a: aspel.:-a=pei:

..-1 !

.-riraar,i e,rr!r, F.i,iar- - --.-.tEn:.:: - r:t ya:- 3

r>nri iri i zar,

b. Ba4ainana cara nengeabe..rCikannya.

c. Surrl.-'er-sunber yang tersedia baik tenaga nauF,urr

dana, besert-a ha:-irbat_an-hambatan .

Berdasarkan data hasii survey tersebut, kemudian

dapat dirumuskan tr.ljuan yang akan dicapai. Hisalnya
nengenbang!:an bentuk perkuliahan yang dapaL menampung

aahasiswa yang 1eb1h. banyak jumlahnya.

Analisi.s
kegi.atan

Surveytan
penetu an
tuj uan

Penentuan
out-put

AT o i-:as i. inp -
pui untuk
prog. p roye k

In-put Hirarki

Do kumen
A.nggar an
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t2

AnaLisis Keg iatarr .

Mensiidentifikasi dan menganalisa kegialan-
kegialan ape yang cepar- ci 1ai^lu i.:a:-r untuk nencapai

tujuan. Tidak serrua kegiatan yang diidentifikasi
memberikan sumbanElan yang kuat terhadap pencapaian

tujuan. 0leh 1.-arena itu, periu dianalisa ,lan dipilih
kegiii-an yang dipr j.oritaskan dan diperlukari raeniiiki
sumcangan yang kuaf- unt.nl": i-,ieicalrai. tuj,lan. Anal:sa
keEij.atan ini dapat diiakuk-an dengan nen€igunakar-i

analisi-s sist-en sebagai aTatrrya. Hisainya, aLie:nat-if
yang tepil,i.h adaLah penEiajarai-r dalam bentuk belajar

Penentuan 0u tput .

Or:tput merupakan hasil yanl diharapkan dan

diperoieh berdasarkan kriteri.a sr_ratu program yang

i-eiah dif-etapkan. HisaInya, output adalah terwujr:dnya

sualu sistem belajar mandiri yang dapat mengeiola

mahasiswa yang berLipat jumlahnya, dengan prestasi
belajar yang iebih ti.nggi dari biasanya.

Hirarki Program .

Sr-rai-u aspek pengembangan yang perlu dijabarkan
secara hirarki, misainya prograll utaBa yang dijabarkan
merr j adi program-program, cian tiap progran dijabarkan
Iagi menjadi proyek. ConLoh : penEienbanelan pror_otipe,
pengeEbangan sistem, dan diseninasi sistem menjadi
proEiran-proElram utlama. Serjangkarr penganbangan nodul

17
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meruPakan

Frototi.pe,
proyeknya.

Input.

salah satu program dari
modu I menj ad i

1J

pengembangs.n

salah satudan penyusun an

Input- mencakup personil, dana dan material yang

diperlukan. Perlu dipiLih input yang nemliiki
sumbangan yang kuat terhadap pencapai.an output cian

tr.tjuan se!lara !.:es=1uruhar,.. Lhtu!,. itu, pe:iir
diidentifikasi jenis dan kualifikasi tenaga kerja yang

diperlukarr serta dana dan mat,erial apa saja yang

diniLiki agar memunAkinkan tercapairrya output dan

tujuan secara L:eseiuruhan.

Alokas i Input.

Input- yang telah diidentifikasikan i.tu kemudian

ci iaiokasikan pada setiap progra.n dan proyek_proyek

daLam rentangan paktu yang diperlukan untuk neneapai

tujuan keselr:rr:harr. jadi alokasi i.rrpur ir.ri r-ak

terlepas pada seliap proElram af_au proyek, tetapi seur:a

input itu bermaksud untuk nencapai tujuan secara
keselr.truhan.

Dokumen Anggaran.

Akhirnya disusunlah srjaLu anElElaran untuk seiuruh
kegiatan yang terdapat pada semua proElram dan proye!..

pada setiap tahun.

IY'! iL I { UPT PERJ{}3IAKA,i(.

rv lP Pa.'4H6

o
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Hekanisne Penvusrrnan Antrcaran Henurut Sp4.

Mekanj.sme Penyusr:nan Anggaran l.{enurut- Sp4 untuk
pererreanaan perrdidikan Linggi ditetapkan sebagai berikut-
(untuk Per(uruan Tinggi) adalah sebagai berikut :

1. Pada awal bulan Hei Tahun SekaranEl (TS), Direktur
Jenderal Pendidikan TInggi menyusun Draft l,lemo progran

Koord j.natif (l'{pK} atas HasiI Evaluasi proyek Anggaran

(KPO & PAR), Rencana Induk Fenglenbangan (Rip) dan

Realisasi. AngEaran (DIp & DIK) Tahun (TS) serta
laporan Pelaksanaan Tahunan (TS - 1). I{pK ini berisi
pengarahan penyusunan proElran dan angEiararr pendidikan
tinggi untuk (TS - 1).

2. Pada nin(gu kedua bulan Juni Tahun Sekarang (TS),

denEian BengEiunakan ciraf HpK seba6iai nasukan, t(endikbud

menetapkan Kebijaksanaan Tahunan (TS ciarr TS + 1).
3. Pada Hinggu kedua buLan Jul.i Tahun Sekarang (TS),

dengan Eerirakai Penetapan Kebijaksanaan i.tendikbud

sebagai pengangarr, Dirjen penciidikan Tinggi menet_apkan

merro ProEiran Koordinatif (HpK) untuk tahurr (TS + 1),
dan Petunjuk Pelaksanaan (Juklak) untuk Tahun

Sekarang .

4. Pada bulan Juli Tahun Sekarang (TS), ser_eIah

memperlajari (|{OK), Rektor meurbarikan penElarahan_

penElarahan untuk menyusun usulan Anggaran (UA).
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Pada bulan Agustus Tahun Sekarang (TS).

a. Dengan nenggunakan HpK Dirjen Dikti dan konsep

UK0P & IjK0R sebagai masukan, Henteri menetaF,kan

susunan dan anggaran progran (Bahan Nota Keuangan).
b. Dengan memakai pengarahan Rektor dan HpF. sebagai

perrganEian uni.t-unit yang ada di Lingkungan

universitas/institul membuat usulan anEigaran (.Up

dan UAR). 0aLam haI ini, unit tersebut. adalah
Pembantu Rektor, Biro, Fakultas, -rurusan,
UPT/lnstansi, Lemba5la dan pusat_pusal .

c. Pernbantu Rektor dan Ketua Lenbaga lrenyusun Froyeksi
Anggaran (PA), untuk Anggaran pembangunan (KpO)

dari (TS + 2) sampai dengan (TS + 4), sedanElkan

untuk anggaran rutin (pAR) hanya untuk (TS + 2).
Pada bulan September Tahun Sekerang (TS).

a. Berdasarkan Usulan Anggaran yanE diajukan Jurusan
dan UPT,/Instasi, Dekan Genyusun Usulan AnElElaran

Fakullas. ALas dasar Usr:1an AnElgaran yang clajukan
oLeh unit-unit, di Iingk-ungan Uni.versitaszlr:stit_ut,
Perangkat Perencanaan dan pengembangan nenyusun

Konsep Anggran Universitas/Institut.
b. Berdasarkan Proyeksi Anggaran (pA) dari pembaniu

Rektor, Fakultas, dan lenbaga, perangl.:.at Ferenca_

naan dan Pengembangan Eenyusun Konsep proyeksi

Anggaran Universitas/Institut ( pA-U,/ 1)

6
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c. Rektor seteiah nenglkomr.lnikasikan dalam f orum,

men(arahkan Usulan Anggaran (UA) dan proyeksi

Angeiran (PA) IJniversit-asllnstitut kepada Di.rjen
Dikti.

d. Unit-unit di Ii.ngkungan Uni.versitas.zlnstit_ut nenyu_

sun Laporan Tengah Tahunan untuk Tahun Sekarang
(TS) dengan koordinasi penbanLu Rektor (pR).

Pada uinggu pertana bulan Oktober Tahun Sek^ararrg (TSi

Rektor nenCiesahkan Laporang pelaksanaan Tea_ngah

Tahunan untuk Tahun Sekarang (TS) dan nenEiirinkannya
ke Dirj en Di.kti.

Pada bulan 0ktober Tahun Sekarang (TS),

a. Berdasarkan Penetapan program nengevaluasi UsuIan

Anggaran Universitas/Institur- (UA-UiI) dan Usulan

Kantor Pusat Ditjen Dikti.
b. Henyusun laporan Pelaksanaan Tengah Tahunan Di.tjen

Dikti untuk Tahun Sekarang (TS) dan pada akhir
bulan 0ktober dikirin ke Her-rteri.

Pada bulan Noverrcer Tahun Sekarang (TS) hasii eval.uasi

ini dikeluarkan dal-am bentuk nenoradun Keuangan (HK)

D irj en Dikti.
Berdasarkan Hemorandun Keuangan (HK), Rektor nemberi-
kan pen5farahan untuk nenyusun Bahan Rerrcarra Anggaran,
yaitu berupa Usulan Leabaran Kerja (ULK) dan Daftar
Usulan Proyek (UDIP) dan Daftar UsuIan Kegiatan (DUK)

8
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. DenEJan memperhatikan penElarahan Rektor dan Henorandum

Keuangan (IfK), Perangkat perencanaan dan pengenbangan

menyusun Kr--.nsep B.encana Anggaran pada bulan Noveuber

Tahun Sekarang (TS). Konsep Rencana An€garan ini
dikomunil.:asikan pada uni-unit di lingkungan
Universitas/Instituf-, dan sekaLigus nerupakan tanElapan

terhadaF memorandum Keuangan (HK).

Pada. bulan Desember Tahun Sek-arang (TS), Rektor
menElesahkan bahan Rencana Anggaran (ULK,,Dljp dan DUK),

Can mengirimkannya kepada Dirjen DikLi.
Berdasarkan Bahan B.encana AngEiaran dari Universitas../_

Institut/Lembaga, Dirjen Dikti menetapkan Rencana

Anggaran.

Dengan rlenggunakan Rencana Arrggaran yarte: d i-1J u kar ,t 1a:-l

D irj en D i kt. i sebagai bs.ha: na;u l.:a:,, yen ;* r I i,.:,:rr a.,a;,r.:rr-

l.i.erL': a rta ii+g:e.,ari, Sasa-::a;r cl.z.r, ArgEiar.ar iAiokasi

iai-aian i:'n!-,gei_a:lui besarnya a lol.:asi alggal. ?-n yang akan

diier'lna pada bulan Janua.ri Tah,:n iTS 1j

Universir-as/Institut dalac hal ini perangkai perenea_

naair iarr FenEienbangaar nenyusun Lenbararr Kerja. pra

Daf t.ar Isian Proyek dan Pra Daftar Isiarr Kegialan (LK,

Pra DIP, dan Pra DIK) dengan memperhat_ikan usularr

Rek-ror dan pengarahan Dirjen Dikti (Reviu dan

Konentar).
,\4ILI( UPT PERPUSIAKAIi

Ii(IP PADANG
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16. Pada bulan Februari Tahun (TS + 1).

a. Berdasarkan LK,zPra DIK, Direktur Jenderal
meLal:sanai.:an evaLuasi mengenai. Fiiopirrar proyek.r_

Benciaharawan, d iserahkan kepada Henteri.
b. Unit-unit di Lingkungan Universit-as.ilnstitut

(Pembantu Rektor, Biro, Fakultas, Jurusan,

UPT,;InstaIasi., Lenbaga dan pusat-pusat ) menyusun

Laporan pelaksanaan Tahunan untr:k tahun (TSi dengan

koord inas i Pembantu Rekior pR).

17. Pada bulan Ha:'et Tahun (TS + 1).

a. Setean Pemimpin,/Benoaharawan Proyek ciitetapkan dan

Pelunjuk Operasional disyahkan oleh Dirjen Dikti,
Henteri mensyahkan DIP dan DIK Univers j.tas,/InstituE

dan r:nit-unit di iingkungarr Di.f_jen Dikt_i.

b . Pada ninggu pertana bulan Haret, Rektor

mengesyahkan Laporan Pelaksanaan Tahunan untuk

Tahun (TS), 1a1u ciikirimkan ke Di.tjen Dikiri.
c . Pada minggu ke t iga i.., r_r Ian Haret, D ir j en nenyusun

Laporan Pelaksanaan Tahunari untuk Tahun (TS).

18. Pada buJ-an April Tahun (TS + 1).

a. Dir-i en melaksarrakan Eval-uasi Proyek Anggararr (KPG &

PAP.) Universitas/I".st-iL,)i,iLenbaEla, sebagai bahan

masr:kan untuk uenyusun ciraf HPK.

b. Pada pertenE|ahan bulan April Tahun Pelaksanaan

Tahunan tahun (TS) ke l{enteri.
Berdasarkan urutan kegj.atan itu se janjui-nya ciisusun

jadwai keBiatarr uritu'r:. senrua ? e j abaL/'LerLi.: ag a yang Lerlibar
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BAB IIT
FAXTOR-FAKTOR YANG XEI.IPENoARUHI PENERAPAN SP4

SEBAGAI XODEL PROGRA},{ PEI.BI AYAAN PENDI DI KAN

A. Fakt-or T.inAkuntran

DaLac penerapan PPBS perlu iaktor-faktor Iingkungan

diperhaEi.kan, antara Lain yaitu : idioloEii, poLitik,
ekonomi, sosi.al budaya dan administrasi termasr:k

peraturarr perundangi-unciangan .

Fak-tor idrdloqi berdasa.rkan pada pandangan hidup cian

pandangan dunia BanElsa Indonesia yaitu pancasiia ciai:

sekali.gus uerupakan Dasar Negara. pandangan hidup dan

pandan(an ciunia suatu banElsa nenimbuLkan cira-ciLa
nasional yang inElin dicapai. Kalau cita-cita tersebut
disistenatisasj.kan, dikonsepsikan, maka cita-cita
tersebut- akan menjadi suar-u paham atau i.di.ologi yang

menj ad i dasar perjuangannya.

Id ioiogi dapat dijadikan sebagai pedoman dan

bimbingan bagi bangsa itu dalarr nenyelengEiarakan seEiaia

kegiatan dan upaya hiduFnya r:nf-uk eengejtr cita-cita
nasionalnya. Pedr..,man dan bi.mbingan jika di, laksanakan

secara terus menerus dan berk-elangsungan akan menciptakar

kebiasaan-kebiasaan dan t r ad i- s i - t r ad i s i yarrg secara

k-eselurr:harr men j e Ima sebaEiai cara hidup .

Hasalah idiologi negara perlu diperhatikan dan

diteliti, karena merupakan unsur-unsur penting bagi
penentuan, perumusan dan perincian tujuan naional sebagai

v!rLrl( uPl PERPUSIAIAAI
,r( ip o,i D Ahlti
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fase pangkal tolak bagi siklus ppBS yaitu pada tahap
perencanaan dan analisis stralegik.

Fakf-,:'. polii_ik-, dan juga proses penCiambiian

keputusa,n dalam sistem adninistrasi untuk rEengatur
kegiatan-kegiatan politik naupun sosial , yane memerlukan
penyesuaian dan kenantapan agar dapat memperlancar
peranan PPBS di Indonesia.

Penerapan FpB:3 akan menerLukan perbaikan dan
penyenpurnaan dalam sistem politik sebagai mekanisne
demokrasi dalam kehidupan dan penghidripan bernegsra.
Faktor IingkunEian politik ini memerlukan pengkristarisa-
sian falsafah Pancasila ke dalan ajaran_a;aran dan asas_
asas yanEf bersifat aciministrasi untuk digunakan sebagai
pedonan dan binbi.ngan dalam hidup berbanElsa dan
bernegara.

Faktor sosi al _ br.,d^r., perlu diperhatikan dalam
penerapan PPBS di Indonesia, terutana dalam aspek yang
berhubungan dengan nilai moralitas, kecerciasan dan
sarana-sarana notivasi. penerapan ppBS ini sangat
dipengaruhi oleh nilai moralitas. Aspek keEarcpuan Eental
cian faktor sosial budaya berpengaruh pada ppBS, karena
PPBS berlandaskan pada asas rasionalitasdan ppBS dapat
berkembanEl lebih mantap dalan suatu lingkungan
yangberorientasi. pada akal sehat.

Sifat-sifat emosional, peuujaan yeng berlebihan,
ketahayuLan dan penjelmaan sinbolisne yang tidak nyata
banyak menghambat terse lengaranya ppBS denEian baik.



Secara ringkas dapat disiupulkan bahwa usaha-usaha
penerapan PPBS di Indonesia harus ditunjang den{an

usaha-irsaha pen in.gk-atan moralitas, keeerdasan dan sarana_

sarana motivasi. bagi personi.l lingkr:ngan perglurr:an Tinggi
khususnya .

Faktor IinEikungan ekonomi nenerlukan hubunElannya

cien(an penElembangan, penggunaan serta pembagian

sumber-sunber hekaya.ait secara nasional yang dapaf_

digunakarr sebagai panElkal untuk menentukan tujuan, uisl,
fungsi dalan nenyelengEiaral,.an pembangunan nasional kita.

Indonesla kek^urangan sunber tenaEla kerj a yang

nenpunyai keahlian dan keteramoilan prcfesional.
Penerapan PPBS nemerluk-an staf-staf ahli yanEl profesionai
dan perlu dj.leagk-api deng!an perangkat_perangikat ilmj.ah.
Dengan adanya penerapan ppBS di Indonesia perlr:
dilaksanakan perranaman nodal insani secara kuaiitat_ii cian

kuantitatif melalui perrdidikan dan latihan.
Fakt-or a.jnrnistrasi perlu di.perhatikan dalan ra_ngka

Ferrerapan PPBS dj- InCr-.rnesia. Eakt-or Administrasi ini di
antaranya menyangkui- rnisi, fr:r.rEisionali.sasi, struktur
dalam sist-en pemerintahan kii_a. Dengan generapan ppBS

maka fungsionalisasi selanSui_nya dapat- dikategorikan ke

dalan fungsj.-fungsi organik. fungsi khusus darr

fungsi-fungsi teknis yang secara tinbal balik harus
serasi dengan peruurusan struktur proElraE dalan ppBS.
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Struktur per1.u mencermink-an kedudukan, susunan dan

hubugan - hubungan kesatuan kerja baik proses

institusi,rnai, maupu,-r departemens i yanl secara t-iooai
ba-Iik perlu disetaraskan denEi3.n struktur progran ppBS.

Ha1-FlaI vanE Perlu D.iperhati kan dalam penerapan Sp4

Dalam penerapan SP4 perlr: diperhatikan hat-haL
sebagai beri[-:ut :

1. IJrrf-uk menyusun perencanaa.n menElElunakan sisf_en.

2. Perencanaan tersebut berorientasi pada keiuaran.
3. Penganggaran harus didasarkar-r pada progran yang t_e1ah

ditetapkan.

4. PerIu diperhatik-an keseinbanEian oLonami dan penlarahan
yang berdasarkan pada prinsip perencanaan banah-atas

dan atas-bawah.

5. Perencanaan adalah sr_:atu akti.vitas yang

berkesinanbungiarr dan bergi.Iir.
6. HenElhayati secara tepai ka.rakteristik Sp4.

7. Berpart is iF as i secare aktif.
8. Hempunyai di.siplin wak^tu dengan pedooan si.klus Sp4.

9. Hempunyai perangkat perencanaan yang dapat melakukan

perencanaan secara berkesinambungan menurut ketentuan-

k-e t en tu an SP4 .

10. Hempunyai pimpinan yang menclukung perencanaan secara

kon t inyu .

11. l'{empunyai kemampuan untuk Erenghayati permasalahan

beserra kaitanrrya cjengan permasalahn nasionai secara

teF8t.
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Pela!:sanaan Sp4 dimulai dengan penentuan strategi
berdasarkan identif il.lasi permasaiahan yanl dihadapi
sekaranEl serta arah i^:ebijakan pada naktu_r.raktu yang akan

da.LE.ng,. Berasarkan strateEii yafiE telah ditetapkan,
kemudian diiahirkan dua progran induk yaitu proglren induk
perbaikan dan proEiran induk pengeEbangan sist.em
pendidikan tinggi.

dari progr:am irrduk ini dir_urunkan proEiram utama yang

berisikan kumpulan dari progra& utana yang merupakan
kesatuan dan rrencerminkan t_ujuan yanEi ingin dicapai. Dari
proEiran utama ini disusun FrcEiran ye".g memi,erLluk

kesatua-nnya dalarn progran urana yanE nencakupinya.
Progran-program ini sudah mendekati cara-cara pelaksanaan

sehingga sudah dihubunElkan denEian biaya yarrg diperlukan
dengan dasar korrponen-konponen biaya yanl telah
ditetapk-an rrenurLlt Daftar Isian proyek. Denga;: denikian
naka in.restasi dari anggaran yaig disediakarr dapat_

,lia:ahkan unt-uk nencjatrai t.djljan yarg i_eiah { i r_ e t_ :_F r. r ri .

Keun I unEari dan (eienahan Sp4

1 . Keun tunga;-r -

F.-::n+-u:.gai 3!-l -,-:-_'_z:. 
=z::-t.== i t,elit:::: :

a 'i z 7' 2.t IrJ an yr-1sr.t i-j ?ereftcz.nea.r!

nen jadi .l.ebih rutin.

DaIan pelaksanaan program

koord inas i antar instansi
program tersebut_.

i:le< -ro-. rar,;.i:

j angk-a E:r arr j ang yang

dapat dilakukan

Yang ter L ibat- dala.n

c
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d. Suatu rencana dan prcelram selaiu dapat Ci.tin.iau
kembali pada setiap tahun.

e. Se.nr:a biaya yarr! tersarrgkui dan daLam jarrg!,:a wakt:r-r

pan j anEl d iperhitungkan .

f. Suatr: proEiran dapat dinilai meF.urut keuntungan_

ker:nLr.tagtaara.

g. Sangat berguna bagi program. pen.lidikan t_ifiggi.
h. Dapai menuntun perhat ian kepada tujuan_tujuan

akhir.

i. Dapat mengajukan cara yangi Iebih ,oaik dalam meraih
kel.JerhasiLan dari suat_u program a+.au FenEleluararr.

j. Dapat memberikan suatu kerangka kerja untuk
memperoleh dan menEigunakan sr:mber_sunber itu secara
sist-enaf-is.

k. Dapat Eengatasi halang;an-ha.Laneart dan bar_as_batas

keLemahan.

Ke Lemahan .

SP4 nempunyai kelema.han se:r)a.Cqi berlkr:t :

1. Tr:.iuan kacianEikaia sukar didelinis:.kan dan sukar
dicapai- kata sepakai_.

2. Beta.va. macam biaya da,n keuntr:ngan susar dinilar ,)eag:1y1

uang.

3 . SP4 hanya dapai- d i laksanakar-r baEii organ isas i yang

besar dan menpunyai tenaEia ahli serta biaya yang besar
pu1a.
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4. Biaya untuk memperoleh data dan tenaga ahli bagi Sp4

jar:h lebih mahal dari keuntungan yang diperoleh dari
sisten ini.

5. Sampai sejauh narra suai:u program dapat dikemukakan

dengan j ujur .

6. Tidak seIaIu Dudah rlntuk nembatasi tujuarr-Lujuan r)an

F rograr-proEiram di daiar kegiat.an_kegiatan yai\E

berguna garLda dan menEial.rka.sik-an prioritas te daiam

suatu sisten yang keliru daLan mendef inisi'r:an
tujuan-tr:jr-ran.

7. Pemiiihan-penilihan hanya dapat dilakukan di antara
alternat if yanEl berhubunglan erat.

8. SP4 menek-ankan pada "cost-benefit,. dan cost
ef f ecr-iveness", hal irri ciapat merugli.k-an program yang

mengan.lung konsekuensi pentinEl yang intangible
sif atnya.

9. Dalau pelaksanaan SP4 seIalu membutuhkan te(ta|a al-rii
guna menganalisis p,ekerjaan proyek ; sedangkarr terrage

a.hIi di. negz.ra kit_a masih kurang.

Adapun suai-u hai yang be ium nenuaskan dalan
penerapan SP4 adalah hal yang berkaitan dengan kualiLas.
Kualitas ini terdiri da.ri kualitas rerrcana, kualitas isi
pengarahan, dan kualitas hasil evaluasi.

Tiga kualitas ini sangat Iemah dan sangat laBbat
karena lenahnya aparar- yang mengerjakan Sp4, kenudian



aparat tersebut kurang menantau perkenbangan/pelaksanaan

SP4. Lebih jauh lagi para panitia tersebut lebih banyak
yang belum ahii dan berpengalanan.

Disamping ahli perencanaan pendidlkan belun
dimanfaatkan secara naksimal atau kadangkala t-i.dat.

dirnanfaatkan tenaElanya. Sedangkan sistem j.nfornasi ini
sangat penting sebagai masukan terhadap perencanaan.

Kelemahan sisten informasi- ini sanEiat dirasak-an pada

set- iap j err j ang Ienbaga



BAB IV

PENGELOLAAN DANA ST'}.{BANGAN PEXBI XAAN PENDI DI KAN

SEBAOAT HODEL PROORAX PEXBI AYAAN PENDI DI KAN

Adapun dana E'enEieLoiaan perrdiciikan yarrg bersifat ruEi.n

juga dapat dibiayai oleh Dana Pembinaan Pendidikan (DPP).

Pengelolaan SPP cian DPP ini diciasarkan atas k-eputusan

bersama Henteri Pendid ikan dan Kebudayaan dan Henteri

Keuangan tangEiai 13 September 1986 nonor : 0623/K/ 1986 dan

nomor : BCT,zKHK 03/1986 tentang peraiuran Surrbangan

Penbinaan Pendidikan dan Dana PenunjanEi Pendidi.kan perguruan

A Panao*r i o-

1 SuEbangan Penb j.naan Fendidikan yang selanjr:tnya

disingkat SPP aciaLah sunbangan yang ciikenakan kepada

wajib bayar untuk digunakan bagi keperluan

penyeiengEiaraan dan pemb i.naan pendidikan.

Dana PenunjanE Pendidikan yanEi selanjutnya disingkat
DPP adalah dana yang disediakan dalam AnEigiararr

Pendapatan dan Belanja NeEiara sebagai pengarrti SPP

yang, pada dasarnya secara rrasionai sama dengan

peneriuaan SPP t-ahun kuliah yang bersarrgkutan dan

digunakan untuk menunjang pelaksanaan Tri Dharma

Perguruan Tinggi.

l{aj ib bayar ialah oranEi tua kandung atau orang tua

tiri atau oranEl tua angkat atau wali dari mahasiswa

yang aengikuLi pendidikan pada perEiuruan tinggi.

2
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4. SPP adalah satu-satunya sunbanElarr yang

untuk dipungut dari r.raj ib bayar dan Spp

d ibayar daian L,entuk rrc.'o

29

d i b enar kan

tersebut

d iber i kan

B. Kateeori

1. Kategori SPP untuk sar-u perguruan Tinggi ditetapkan
oleh Pinpi.nan perEluruan Tinggi atas usuL pinpinan
Faku ltas berdasarkan F,ert irabangan senat- pergnruan

Tinggi yan€ bersangkutan dan berlaku untuk satu tahun
kuliah.

2. Perubahan dari satu kategori k-e kat-egori- yang lain
ditetapkan oleh Herrdikbud dan Henteri Keuangan atas
usu I pinpinan perguruan Tinggi yang bersangkutan
setelah nendenEiar pendapar_ dari Gubernur/Kepala Daerah

Tingkat I.
3. Untuk- fakultas yang nelaksanakan kerja praki-ek atau

lapanElan atau pengalamana ).apangan, Finpinan Ferguruan
tinggi dapat menungut tambahan di at_as k-ategori Spp

yang ciitetapkan ciengan ketentuan tersebut sei_inggi_

ti-ngginya 100 Z dari karegori yang teLah dir-etaF,kan.

C. KerinEanan dan Sanksi ad ar' Fla iib Bavar SPPterh

1 liaj ib bayar yang t idak mampu dapat

keringanan sebagai berik-ut :

a. Keringanan pembayaran Spp sebanyak S0 ?

b. Pembebasan keerajiban pembayaran Spp.
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2. Keringanan dan peabebasan k-ewajiban Fenbayaran Spp

diteEapkan oleh pimpirran perEluruan TInggi atas usul
pimpinan fakultas yang bersangkutan.

3. Anak Pahlawan Nasiona], anak pahlawan Revolr:si, anak
PerinLis Pergerakkan Kebangsaan,,Kemerdekaan, anak-

cacat veteran, anak panti asuhan dan anak Fenerina
TunjanEian Veteran pejuang Kenerdekaan Rupubi ik
fndonesia dibebaskan dari kewaj iban membayar S?p.

4. Kelalaian dalan peurbayaran Spp oleh waj ib bayar daFat
dikenakan sanksi sesuai dengan tata terti,* yang

berlaku pada perguruan Tinggi yanEl bersangkutan.

Laooran Penvetoran Sumbanaan pembinaan pendidikan

1 Selanbat-lambatnya 15 hari setelah penutupan setoran
SPP, plmpinan perguruan Tinggi yang bersangkutan
melaporkan penerinaan Spp kepada Hendikbud dengan

tembusan kepala Ditjerr Dikf_i dan Kakanwil. Ditj?n

l{endikbud cq Sek-ien men,oeritahukan penerimaan Sp?

dalan tahun kuliah yang bersangkutan. Setiap akhi.r
bulan September unt-uk semester I dan akhir buian Apri.L

untuk semester Ii dalan tahun kuii.ah yang beisangkutan
pada l.'lenLeri Keuangan cq Di.tjen Anggaran dan Ditjen
l'{oneter dalam Negeri.

)
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Seminggu setelah hari penutupan peneriuaan Spp CabanEi

BNI 1946 melaporkan penerimaan Spp kepada pimpinan

Pergurtlan Tinggi yang t,ersangkutan. dengan i_enbusan

kepada Kakanwii Direkr-orat .jenderal Anggaran yang

bersanEfkul&n.

Set-iap awaL bulan Sepf_erber unt_uk semester kesat-u Can

setiap awal bularr Hare+, untui.. seaesi-.er k-eciua, DNi i-tr+i
Pusat menyampaii:.an ).a;,:i:a- :l;lii.rh p,znt,i:aa:-r SF:
i.-;pa,ja Meni:ii.:ir;c r; Lii:--en Di.:tr ,jan i,{en!:eri Ke,_iaiiE:an

cq iirje:: An:igersn dan i,iijen Moneler dalau negeri,
Setiap bulan September uniul^: senester h:esatu dan

setiap akhir buian Haret untuk senester kedr:a,
pinpinarr Pergfuruan Tin€Ei yang bersangkutan waj ib
menyarnpaikan Iaporan nerrEienai data fisik, penerinaan
,lan penyetoren SFP senurut keaCaan akhir bulan Agustus
Dntuk smest_er kesat_u dan akhir bulan Februari untuk
semester kedr.ra kepada Hendikbud ciengan tembusan Dirjen
Dikii. dan Kakanwil Di+.je:.r AngEiaran.

Berdasarka:r laporan piupinan per.guruan Tinggi y..rtg

bersangkutan naka setiap akhir buian 0ktober unf_uk

seulest-er kesatu dan setiaE, akhir bulan April untuk
sBesf-er II, Hendikbud nemberitahukan data fisik,
penerimaan dan penyetoran Spp secara nenyeluruh kepada

Henteri KeuanElan cq Ditjen Anggaran dan Ditjen Honeler
Dalan NeEieri -

4
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C.!:

E. Penerimaan cian Penvetc.ran Slnbanqan pembjnaan pendidikan

1 Henteri Pendidika_n dan Kebuidayaan nembuka F.ekeni.ng

penaiopunElan Spp dapa BNI 1S46.

Para mahasiswa membayar SFp kepada perEluruan Tinggi
yanEi bersangkutan dengan menyetorkannya kepada BNI

1946, r:nf-uk rekening f-ersebut sesuai dengan waktu yang

teiah ditentuk-an oleh pereiuruarr Tinggi yang

bersangkutan.

Apabiia pada suatu perguruan Tinggi ti.dak lerdapar_
Cabang BNI 1S56 pusat dengan persetujuan Hendikbui cq
Sek-jen Depdikbud Be!-runjuk salah satu Bank pemerintah
yang ada di tanpat tersebut untuk menerj.na Spp.
Tanda bukti setoran Spp yang asli. digunakan oleh calon
mahasiswa a1:au mahasiswa untuk merrdaftar atau
mendafiar uIanEl pada perEiuruan Tinggi yang

bersan{kutan.

Tidasan tanda bukti setoran Spp dibukr-rkan oreh petugias
pencataf- penerimaan SPP yang diturijuk oleh pinpinar:
P e rglr ru an Tinggi yang bersanElkutan.

Selambat-ianbatnya seminggu selelah penerimaan SpF

dilutup, Cabang BNI ig46 atau Bank peraerin+,ah yan1

ditunjuk tersebut. memj.ndahkan Spp ke BNI 194O pusat
pada Rekening Hendikbud untuk penampungan Spp.

Setiap akhir bulan Agustus untuk setoran senester
kesatu dan setiap akhir bulan Februari untuk setoran
semester kedua BNI 1S46 pusal secara oto atis
me m i nd a hbu ku karr seluruh SaIrlo Rekerring HendikbuC cr)

2
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Rekening penanpunElan SPP ke F.ekening

Bank Indonesia J1. HH Thamrin No.

nenyanpaikan tembusarr not_e kredit
tersebut kepada l,[enteri Keuangan cq

dan l'{enci ikbud sq Sekjen.

33

Kas Negara pada

2 Jakarta dengan

peBiridahanbukuan

Ditj en Anggaran

F. KegpnFan Dana Penuniane penrjidi k-an

1. Dana Penunjang pendidikan (Dpp) digunakan
pelaksanaan Tri Dharama perguruan Tinggi
kegiatan perrunjangnya sebagai berikut :

untuk

dengan

a. Pendidikan dan pentrai aran

(1) Kuliah cii kelas (mengajar dan resporrsi)
(2) Laboratorium ( alai- dap bahan )

(3) Kerja praktek/kerja lapanEian//penElaIaEan

1ap angan

(4) Biobingan skripsi/tesis
(5) Penulisan paper

(6) Pembinaan karya ilniah
(7) Seminar, workshop, penataran, perpust_akaan

( alat dan bahan ) .

(8) Perljalanan dinas dalan ranElka pendidikan dan

pengaj aran .

b. Penelitian

c. Pengabdian kepada masyarakat

d. Pembinaan kesej ahteraan pegawai.

(1) Honorariun men(ajar bagi tenaga edukai-if tetap
dan Lenafia. edukatif yanEi tidak tetap.

VIIL!K UPI PERPUS IT\(.\AI,

IVIP PADANG
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( 2 ) Honorariuu responsi .

(3) Honorariuu peubiubing skripsi/tesis.
(4 ) Honorariuu penguj i Tesisrskripsi.
(5) Honorariun penulisan karya ilniah
(6) Honorarium peubimbing riset, petugas

perEie laran, guru paEong.

(7) Horrorariun bagi pejabat tertentu dili.ngkugan
perguruan tinggi, bantr:an musibah, dan

kese-iahteraan siviLas akademika.

Penbinaan kegiatan mahas iswa.

( 1) Pembinaan penaiaran, ninai, darr kese,i ahteraarr .

(2) Perjalanan dinas dalan raneka pembinaan

kegiatan nahasiswa.

Penbinaan ke ru nah t anEig aan,/ i inElkungan kanpus .

( 1) PeneLiharaan ruangan, peralatan, Iaborar_orium

dan perpustakaan.

(2) Keamanan,,kebersihanrkeindahan kanpus.

( 3 ) Tata rrsaha nahas iswa, dosen, peslalrai,

fakuLtas.

(4) Pemelihai.aan kendaraan bernotor, pe,-rgeloiaari

5tsr./ uyy

Lain-1ain.

( 1) Penyelengaraan hari peringiatan bersejara,
Dies NaLalis, I{isuda, Panitia Adhoc.

(2) Penghargaan bagi sivitas akademika teladan.

f
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Pinpinan perEluruan tinggj. dapat nengajukan pernintaan

penggunaan DPP di Luar ketentuan Lersebuf- di atas,
kepada Hendi.kbu<i cq Ditjen Dikii dan Heni-eri. (auarrgan

cq Ditjen AngElaran.

G. Proses Peroleh"t DPP -

1. Penyediaan DPP didasarkan ai-as tahun kr:Iiah.
2. Besarnya DPP untuk tahun kuliah :rang berjalan untuk

naslng-nasing perguruan tinggi disedi.akan berdasarkan
penerinaan SPP pada tahun kuliah i,ang bersanEikulan.

3. Untuk pementapan penyediarr Dpp, nasing-masing

Perguruan Tinggi selanbat-lanbatnya pada akhir bulan

oktober tahun kuliah menyampaikan rencana penggr.lnaan

DPP tahun kuliah yang berjalan d.ar; disertai data
pendidikan Benurut keadaan pada awal buian cktober
kepada Hendikbud, denElan tenbusan Di.tjen Dikti.

Penvafuran Dan PantrEunaan Dana penunian€ Ferrdidil:.ail

1. Ljntuk penye).enggaraan penEiEiunaari Dp?, Hendikbud

rrrengangkaL Bendaharar.ran Opp pada masing_,rasing

Perguruan Tinggi dan Kantor pusat sesuai dengan

peraturan yang berlak'l .

2. Bendaharawan DPP waj ib nengadakan penbukuan dan

pertanggung j awaban sesu ia dengan p€rat_r:ran yang

ber la ku .

3 . Untuk menperoleh penbayaran Dpp, Bendaharanan Dpp

Kantor Pusat BenElajr-lkan srtrai: permohonanTpernint-aan

pembayaran kepada KepaIa Kantor penbendaharaan NeElara.

Fi
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Cabang BNI 1946 setenpat atau Bank Penerintah setelipat

nenyalurkan kepada nasing-masing Perguruan TingEi.

Hekanisme SPP nenjadi DPP adalah sebagai berikut

DPP
P. TINGCI

Adapun contoh penEiElunaan Dana PenunjanEi PendidiL:an

adalah sebagai berikut :

4

BIAYA SAIIJ&I
PEI{BAYARA}I IflORARII'I{
PADA PERGURTAN TI}EGI

IdI{PIRAII
KEPUN'S&{ BERS6}{A HENDIXBT'D
DA}I I{ENKEU
No.:tb23lX,z1$
No.:ff)'//xt{K D3,/1S6

leter';;lganJssis ilono!.rriur

Hooor:riur tengij i!. biqi tene?;
eduiatif tpiap daft tpniqa pdukatif
tiCai tPt.p (le:r;qa .,reeg;j31 5;3;;
i;n iu:r !iaEai :

- Eriongan iVlb - IVlc

- 6oiongan IV/a

- 0olonQrn III/a - illld

Honorariur setinar/respons:
- Eolongan Itl/a - tllld

Iiru!

2 ,)

Rp,

fp,

Rp.

Rp, 1.500t-

Rp. I .0Q0, -

Fer jar [ul ieh/per
jar detang.engdjer
Per jar kuliah/per
jar dBteng rengajir
FPr jer iulirh/per
jer drtBng rengejar

Per jar 5e.inir /ppr
jar drtang
Per j;r re<pcnsii'per
j;r datang

t.000,-

2.500, -

2.000. -

?

BANK
SPP
HAHASI SIIA
P. TINGGI

Hemo
Keu anElan
Henteri

8r aya Satuan

- 6olonqan ilib - llld

I

I
I

I

I

t

i

i

I

I

I

I
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3 Honorariur petbirblng slripsi /
thPsiE r

- Pprbirbtng utare ftp, 60,000, -

10,000, -- Perbi.bing pe:bantu

Honorariur penguj i slripsi dan

penargi I tn:
Xetua

Sekreteris
Penguji u tara
Anggota penguj i
Honorariur perbirbing ierja
praite[/Lerja lapangan/peng:-
I;rrn iapangan

Honorariur penu Ii san larya ilriah Rp, 7i,00iit-

Honoririur Fe.bi.biiq r j,setI
6,1. Perbirbinq ut;ra Rp, 60,000, -

6.2, Perbirbing perbrntu Rp, 40.000,-

Honorariut pptuqes pergel eran I

fip.

PPrsk ripsi/thes i s

sarpai selesai
Perstripsi /theeig
slpai selesai

1

4,1.
!.2,
4. t.
1.4 .

4.5.

tl E, tu
Rp. I
Rp' 5

Rp. 3

Rp. 3

uJten

uj irn
uj ian
uj ien

uj ian

, Ketue

, 9ek retaris
, Penguj i u tara

7,1. Anggott pengujr
i{onorariur gurit Fafi g perbirbingl
courrsil icr;
B,l. $uru parong proqrar Sl

?,2. Perbirbing/counse I lor
8,3, Perbirbing te!'j i prettek/

karj r l3p;19317 pengal;ran
I rpanqan

llonorBrrur bBq] ppj abat-pej:bat
tertentu di perguruan tinggi:
!,1. Perbentu Reitor
9.2. Perbantu Detin/Lprbegaltetuil

Iurusanl(ppald Pusa tll(epal a

S! ro
9.3, Iepal: Lrborator iur/Bengkai 1

(ebun perEobaan/perpustalaan/

Seir:taris/Juru:an Aiaderri/
(elala Beqian

set i ag

seti, ap

setiso
setiap
:et iap

per..kalah/'tinj.rel
50 halaran

per perbirbinglper
bul in talsir; I 4

hulan
per gPrbi.btng/'per
bul rn ralsira I 4

hu lan

sat iap pergelaran
:etiap perge I arrn
setiap pergel i ren

setiap pergelaran

Fer tel orpoi 5

oreng uhasisra
per orang/per bulan
per lel orpor lahas r sta

per oranqi'per bulrn
per oranglper bulan

per orang/per bulan

000

.iUU

000

000

UUU

6

7

7.1

7.3

Rp, l0,000
Rp, 7.500

Rp. l,0ii0
ffp. ' 000

Rp, 75.0C0, -

I

Rp,

Rp.

i0,0oo r -
l5,l)()c, -

Rp. 100.000r-
flp, 50.000, -

Rp. ?i,000,-

I

r r (r-i rAhAt\l!

PAOANGlx rP
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I

t0 i{onorariur tenaga non edukati o:
1.1. i. ienigi tata usaha

lLl. ?. IP,leqa I ahor;toriur
10..1. fPnigi gerpustaleen

1.0,4, Ten:9a beflgtel /iebufl per-
cBbeao

10,5. Lrin-lain

per orang/per bulan
per oranq /per bultn
pPr orang/pp!. bulan
per cring,/per bul rn

Rp. 10.000. - per orrng/per bul an

Rp,

Rp.

Ro,

Rp.

.000,-
,c00.-
,000 j -
,000r-

10

10

10

TO
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BAB V

PENUTUP

Kesimoulan

Berdasarkan uraian tersebui- d i atas dapat

d is inpu Ikan sebagai beriktu :

1. SP4 adalah suaLu sistem yaang terdiri dari tiga
komponen yaitu : Plannine, ProErarnrrinp, dan BudeetinE.

Ketiga konponen tersebut dikaitkan satu sarBa lain
sehingga menj ad i sisten.

2. t{engadakan analisa secara sistematik dan sistenik dari
semua alternatif berdasarksn keuntungan-keuntungan dan

'o iaya dari nasinEi-nasinEi .

3. Henyusun perencanaan yanEl nantap dan serasi antara
perencanaan program dan penghargaan yang efektif dan

efisien sehingga dapat uoelaksanakannya dengan baik.
4. SP4 enggunakan sistem, berorient_asi pada output,

bekerj a berdasarkan struktur proElram yang baku,

keseimbangan antara otorromi dan pengarahan, serta

bekerj a berdasarkan rolling pIan.

5. Si-ruktr:r SP4 terdi.ri dari struktur prograE. struktur
analisis proElran, struktur pembiayaan janElka panjang,

strukl-ur dat-a informasi.

6. Langkah perencanaan menurut SP4 terdiri dari survey

dan penentuan tujuan, analisis kegiatan, penentuan

otuput, alokasi input untuk progran proyek, input,



o.

3,

l-rl .

11.

L2.

12

hirarki proElran, dokunen anggaran dan pelaksanaan

kegiatan.

Hekanisme periyrlsrlnBn ang,gai a.n uenr:rr-1t SP4 mulai dari
HPK Ditjen Dikti sampai denElan keluarnya DIp dan DIK.

Faktor lingkungan yang nempen!aruhi pencapaian Sp4

ialah: IdoIog!i, poliiik, ekononi, sosial budaya,

administrs.si serta peratursn dan perundang-undangan.

Kekurangan tenaEla'ahli dalan meLaksanakan Sp4,

Hasih kurangnya kualitas yang terd j.ri dari ; kualitas
rencana, kualitas isi penEiarahan dan k_uaiitas

eva.l-uas i .

Kesepakatan Ment-eri Pendidikan cian Ke'oudayaan denElan

Henteri Keuangan LangElaI 13 Septenber 1gg6 Nomor

O623/K/i986 dan Nonor : BOZIKI'{K 03/'1386 tentang
peraturan Suubangan Penbinaan Pendidikan cian Dana

Penunjang Pendidikan Perguruan Tin€gi.
Sunbangan Penbinaan Pendidikan (Spp,r .4.1uh sunbangan

yang di'iienakan kepada uajib bayar uniuk digunakan

bagai keperluan penyelengaraan dan penbinaan

pend id i kan .

Besarrrya SPP untuk suat-u Perguruan Tinggi ditei_apkan

oieh Pinpinan Pergiuruan Ti.nggi atas usul Fimpinan

Fakultas berdasarkarr pertimbangan Senat perEluruan

Tinggi yang bersanEikutan dan berlaku untuk satu tahun

kuLiah.



14. Keringanan penbayaran

Perguruan Tinggi at as

dengan ketentuan yarig

j1

SPP ditetapkan oleh Pinpi.nan

usul Pimpinan FakuLtas sesuai

ber i a i-lu .

B. Saran

Berdasarkan kesirrpularr dl atas dapaL disarankarr

sebagai berii.:ut :

1 . Handak,nya d inanf aaL k.ar.t t,.-v.5g2 ahi i senaksiina 1 ri:i::": ir
dalan rnengel-,:La SF4.

2. f alar i-r.i:g:.:3 :r:?ir ia=;::r--n?:t r-a:t?-j-a a:li daia: c::-:n6 !p4

c'!?L-- .Ji'rp-:yar-an dei.r!an n* l.:iui penciciian dan

3, !:rir: f,.aii-hati dalan menerapkan Sp4 karena adanya

perbedaan filsafat d j.mana ppBS dibangun ciengan

perbedaan fiLosofis SP4 diterapkan di indonesia.
4. Diharapkan piupinan fakultas dapat nenperhatikan

nahas iswa yang mungk-in bebas Spp sepert i : anak

Pahlawan nasionai, arrak pahlawai.r Revol-usi, anak

Fahlawan Perint-is Kemerdekaan, dan anak Veteran.
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